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ABSTRACT

Mining Evaluation of The Dredger 19 Bangka 2 to Improve The Results of
The Coefficient (KH) in The Sea Marshes Kundur PT Timah (Persero) Tbk
Riau and Kepri Region.

By
David
2011/1102394

PT Timah (Persero) Tbk Riau and Kepri Region has a regional power of the
mining area of #+43,972 Ha. In conducting the evaluation of the need for mining
to find out problem that occurs. Mining was conducted in this region using two
main mining tools, namely suction dredger and ship production.

Evaluation of mining on the dredging is done by sampling activities on a
bucket dredger during mining. The samples obtained from the sampling activities
on Dredger 19 Bangka 2 do analysis sift and microscope.

The result of the sampling activities conducted in the form of T sampling.
Sampling was done 4 times in a month with the result that: the first T sampling
0.134 kg/m®, the second T sampling 0.231 kg/m®, the third T sampling 0.255
kg/m?, the fourth T sampling 0.228 kg/m®. T sampling can be compared with data
drill hole of influence and TDH, so the problem can be summed up what
happened in the excavation of the dredger and can take action to improve the
results of the Coefficient (KH). Based on the results of the evaluation of the mine
dredger, then it can be known to the regional work plan (RK) next month for an
economical with length 90 m work plan area, wide area work plan 80 m thick,
and the planned excavation 27.5 m.

Keyword: Sampling, Bucket, T sampling, TDH, RK, KH, PDH
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ABSTRAK

Evaluasi Penggalian Kapal Keruk 19 Bangka 2 Untuk Meningkatkan
Koefisien Hasil (KH) di Laut Paya Kundur PT Timah (Persero) Tbk
Wilayah Kepri dan Riau.

Oleh
David
2011/1102394

PT Timah (Persero) Tbk Wilayah Kepri dan Riau memiliki daerah kuasa
penambangan seluas + 43.972 Ha. Dalam melakukan penambangan perlu adanya
evaluasi penambangan untuk mengetahui masalah yang terjadi. Penambangan
yang dilakukan pada wilayah ini menggunakan dua alat tambang utama yaitu
kapal keruk dan kapal isap produksi.

Evaluasi penambangan pada kapal keruk dilakukan dengan cara melakukan
kegiatan sampling pada bucket kapal keruk saat melakukan penambangan. Sampel
yang didapat dari kegiatan sampling pada Kapal Keruk 19 Bangka 2 dilakukan
analisis ayak dan mikroskop.

Hasil dari kegiatan sampling yang dilakukan berupa T sampling. Sampling
dilakukan 4 kali dalam sebulan dengan hasilnya yaitu: T sampling pertama adalah
0,134 kg/m®, T sampling kedua adalah 0,231 kg/m® T sampling ketiga adalah
0,255 kg/m®, T sampling keempat adalah 0,228 kg/m®. T sampling dapat
dibandingkan dengan data lubang bor pengaruh dan TDH, sehingga dapat
disimpulkan permasalahan apa yang terjadi dalam penggalian kapal keruk dan
dapat mengambil tindakan selanjutnya untuk meningkatkan Koefisien Hasil (KH).
Berdasarkan hasil dari evaluasi penambangan kapal keruk, maka dapat diketahui
daerah Rencana Kerja (RK) yang ekonomis untuk bulan selanjutnya dengan
panjang daerah rencana kerja 90 m, lebar daerah rencana kerja 80 m, dan tebal
penggalian yang direncanakan 27,5 m.

Kata kunci: Sampling , Bucket, T sampling, TDH, RK, KH, PDH
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Cadangan yang dialokasikan untuk penambangan disebut juga Rencana
Kerja (RK). Penambangan yang dilakukan terhadap rencana kerja tersebut akan
menghasilkan area yang lebih luas dibandingkan dengan luas rencana kerja
yang diberikan. Hal ini terjadi karena diperlukan bukaan (open slope) yang
membentuk lereng agar endapan timah (ore) dapat diambil oleh kapal keruk.

Pada kapal keruk terdapat beberapa sampling yang dilakukan vyaitu:
sampling pada bucket, sampling pada jig, sampling pada saring putar, dan
sampling pada bak kosentrat. Metode sampling yang dilakukan pada bucket
tidak sesuai dengan tata cara pengambilan conto bijih timah pada kapal keruk
(tata cara pengambilan conto dapat dilihat pada Lampiran A). Pengukuran
volume conto yang diambil tidak menggunakan alat ukur volume yang ada
(ceret ukur). Namun, pengukuran saat ini hanya mengunakan parameter ember,
dimana ember yang digunakan ada yang terisi penuh oleh sampel dan ada yang
tidak terisi penuh. Hal ini akan berpengaruh terhadap hasil sampling yang
didapat.

Secara realisasi penambangan yang dilakukan oleh kapal keruk jauh
berbeda dengan rencana kerja. Bentuk penggalian aktual kapal keruk pada saat
ini menghasilkan area yang lebih kecil dibandingkan dengan luas rencana
kerja. Setelah dilakukan pengukuran koordinat batas penggalian kapal keruk

dan kemudian dipetakan dengan peta rencana kerja maka akan diketahui selisih



luas daerah yang tidak digali oleh kapal keruk (peta area penggalian kapal
keruk dapat dilihat pada Lampiran B). Hal ini sangat berpengaruh terhadap
produksi yang dihasilkan, maka perlu adanya evaluasi penggalian kapal keruk.
Kegiatan evaluasi penggalian terutama ditujukan guna mengevaluasi sejauh
mana tingkat kepercayaan data eksplorasi atau dengan kata lain seberapa besar
penyimpangan data dibandingkan dengan realisasi (hasil) setelah dilakukan
penambangan.

Pada umumnya di dunia pertambangan perbandingan antara realisasi
hasil penambangan dan hasil perhitungan biasa kita kenal sebagai recovery
penambangan, dimana menunjukkan seberapa besar kehilangan cadangan
(losses) akibat penambangan. Dengan demikian recovery penambangan selalu
kurang dari 100% atau hasil produksi realisasi pasti akan lebih kecil dari pada
produksi dihitung. Namun di dalam penambangan timah alluvial kita tidak
menggunakan istilah recovery penambangan tetapi kita menggunakan termi-
nologi Koefisien Hasil (KH) dimana hasil realisasi produksi tidak selalu lebih
kecil dari produksi dihitung.

Pada 4 bulan terakhir ini, produksi yang diperoleh Kapal Keruk 19
Bangka 2 tidak mencapai target produksi yang direncanakan (dapat dilihat pada
Lampiaran C, D, E, dan F). Kondisi ini menyebabkan para karyawan Kapal
Keruk 19 Bangka 2 beranggapan bahwa data bor eksplorasi yang diberikan
pada daerah rencana kerja kapal keruk adalah salah. Pada saat itu penulis
melakukan penelitian di PT Timah (Persero) Tbk Wilayah Kepri dan Riau,

maka dari itu penulis berinisatif untuk mengambil Tugas Akhir tentang



“Evaluasi Penggalian Kapal Keruk 19 Bangka 2 untuk Meningkatkan

Koefisien Hasil (KH) di Laut Paya Kundur PT Timah (Persero) Tbk

Wilayah Kepri dan Riau” sebagai Tugas Akhir di Jurusan Teknik

Pertambangan, Universitas Negeri Padang.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang ditulis maka dapat dilakukan
identifikasi masalah antara lain:

1. Kegiatan sampling pada bucket ketika eksploitasi dilakukan tidak sesuai
dengan SOP yang ada.

2. Koefisien Hasil yang didapat pada 4 bulan sebelumnya (Oktober,
November, Desember dan Januari) tidak tercapai atau kecil dari 1.

3. Pergerakan kapal keruk menggunakan kawat seling tidak sampai pada batas
rencana kerja sehingga luas daerah penggalian lebih kecil dari yang
direncanakan perusahaan.

. Batasan Masalah

Agar penelitian ini dapat dilakukan secara terstruktur, terorganisir dan
mencapai sasarannya, maka penelitian ini perlu adanya batasan masalah yaitu
sebagai berikut:

1. Pada penelitian ini kegiatan sampling yang dilakukan hanya pada bucket
kapal keruk saja, sedangkan sampling pada jig dan bandar tailling tidak
dilakukan.

2. Agar penggalian sesuai dengan rencana kerja maka dilakukan perencanaan

terhadap daerah yang direncanakan sesuai dengan hasil evaluasi.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas maka

muncul pertanyaan penelitian antara lain:

1.

4.

Berapa nilai T sampling (kadar timah sampling) yang didapat pada setiap
melakukan sampling Kapal Keruk 19 Bangka 2 pada bulan Februari 2016?
Apa hasil evaluasi dari setiap melakukan sampling?

Bagaimana keputusan yang diambil dari hasil analisis sampling bulan
Februari 20167

Bagaimana upaya peningkatan koefisien hasil?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
Mendapatkan nilai T samp pada setiap melakukan sampling Kapal Keruk 19
Bangka 2 pada bulan Februari 2016.
Mendapatkan hasil evaluasi dari setiap melakukan sampling.
Mendapatkan keputusan akhir dari analisis sampling bula Februari 2016.
Mendapatkan upaya atau tindak lanjut untuk miningkatkan KH dengan

menghitung rencana kerja bulan selanjutnya, yaitu bulan Maret 2016.

F. Manfaat penelitian

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan

atau saran pada perusahaan sebagai acuan dan bahan pertimbangan untuk

melakukan proses selanjutnya, dapat memberi masukan tentang melakukan

sampling yang sesuai dengan tata cara pengambilan sampel yang benar,

memberi saran tentang rencana penggalian yang sesuai dengan rencana kerja,



serta menambah referensi penelitian mengenai evaluasi penggalian kapal
keruk. Dengan adanya penelitian ini juga dapat menambah wawasan bagi
pembaca, sebagai referensi penelitian lanjutan, buku tambahan dalam lembaga
perkuliahan. Penelitian ini juga menambah pengetahuan bagi penulis tentang
banyak hal dalam penambangan timah, tentang apa saja yang tidak ada dalam

perkuliahan dan ditemukan dalam penelitian ini.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pengamatan di lapangan, hasil-hasil perhitungan dan
pengolahan data, serta analisis yang dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:
1. Nilai T samp yang didapatkan adalah sebagai berikut:

a. Sampling pertama nilai T samp adalah 0,134 kg/m® (Cabang Dua)

b. Sampling kedua nilai T samp adalah 0,231 kg/m® (Cabang Tiga)

c. Sampling ketiga nilai T samp adalah 0,255 kg/m® (Cabang Empat)

d. Sampling keempat nilai T samp adalah 0,228 kg/m® (Cabang Tiga)

2. Hasil evaluasi dari setiap melakukan sampling adalah sebagai berikut:

a. Sampling pertama pada trap 58 snee STU diketahui bahwasanya lapisan
kaksa yang mengindikasikan bertimah cukup tipis yaitu pada kedalaman
penggalian -35,00 s/d -36.00, kurang lebih dengan ketebalan 1 m.

b. Pada sampling kedua perbandingan antara data lubang bor pengaruh
(0,056 kg/m®), Tsb (0,056 kg/m3) dengan data sampling (0,231 kg/m®)
sangat jauh.

c. Pada sampling ketiga diketahui bahwa Tsb (0,113 kg/m®) yang didapat
jauh lebih rendah dari data sampling (0,255 kg/m®) dan lubang bor
pengaruh (1,057 kg/m®). Hal ini dapat disimpulkan terjadi kesalahan pada
proses pencucian baik itu jig maupun di saring putar. Maka dilakukan

penangan seperti: jig dibersihkan dari pirit yang menyumbat screen
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(gembur jig), penambahan tekanan air pada water spray, cek saring putar,
dan penanganan terhadap kecepatan laju air pada jig.

d. Pada sampling keempat, snee JKL penggalian KK kurang maksimal
dikarenakan terdapat batu pada kedalaman -34.00 dan seterusnya. Hal ini
menyebabkan timah yang ditambang tidak terlalu banyak.

Hasil analisis sampling dan berdasarkan Peta Klad dapat diketahui bahwa

kurang ekonomisnya cadangan pada struktur SB khusus snee STU, maka

untuk rencana kerja kapal keruk difokuskan pada penggalian kurang lebih

90 m snee G sampai dengan O.

Upaya untuk meningkatkan koefisien hasil maka dilakukan perhitungan

rencana kerja baru untuk bulan selanjutnya. Dari analisis rencana kerja

maka didapat hasil sebagai berikut:

a. Panjang daerah rencana kerja =90 m

b. Lebar daerah rencana keja =80 m

c. Tebal penggalian yang direncanakan = 27,5 m

B. Saran

Berdasarkan apa yang telah dilakukan penulis selama pengambilan data

untuk penelitian maka penulis memiliki beberapa saran, antara lain:

1.

Dalam melakukan pengambilan sampel diharapkan tim sampling lebih
berhati-hati dan teliti agar tidak berpengaruh terhadap hasil sampling yang

dilakukan dan rencana kerja bulan selanjutnya tidak salah.

. Dalam melakukan perencanaan lanjutan dari hasil evaluasi penggalian atau

penambangan dituntut kepada perencana untuk dapat memahami dan
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memilih daerah yang direncanakan sesuai dengan hasil dari evaluasi yang
diperoleh, sehingga hasil produksi untuk bulan selanjutnya lebih meningkat
dari bulan sebelumnya dan KH yang diharapkan tercapai sesuai dengan

yang direncanakan.
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